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Ya ampun, lagi-lagi
bola kotoran! Lengket,
bau pula. Hib, jijik!












Menjadi putri itu melelahkan.
Aku harus memakai rok panjang.
Wajahku dipulas bedak tebal.
Bibirku harus terlihat merah.
Bibi Inang bilang, wajahku tak boleh tampak pucat!
Uh, bibirku jadi terasa tebal. Pipiku pun gatal-gatal.

Bagaimana kalau begini?
KKaos longgar ini lebih nyaman dipakai.
Jins belel ini enak untuk berlari.
Aku bisa melompat dan berguling-guling
sesuka hati.



Ssst... jangan bilang siapa-siapa. Aku tak suka prosesi kerajaan.
Di sana aku harus diam dan tersenyum sopan.
Tak bisa tertawa terbahak-bahak, atau menguap kapan pun aku suka.



Lebih baik aku sembunyi di sebuah neger;,
tempat aku bisa menjadi diriku sendiri.






Bubur lagi, bubur lagi.
Aku ingin hanya bermain di luar sepuas hati.
Tapi kata Ibu Ratu, setelah sembuh aku harus menyambut tamu.
Huh, aku tak suka rok panjang itu.






Ayo!









Kalau Flo mengambil sedikit saja,
Nenek Olin tidak akan tahu.






Aduh, bagaimana ini?
Nenek Olin pasti akan tahu kebohongan Flo!
Flo harus menjelaskan semuanya.






KERUAKAN SEGERA,
PuUTRI!

Bunda Ratu, haruskah aku belajar menenun?
Bukankah aku tinggal menunjuk saja,
kain tenun yang kusuka.

Buat apa aku repot-repot membuatnya?
Bukankah ada penenun istana?

Nanti, tanganku kasar dan pegal.
Kepalaku pusing, mata berkunang-kunang.

Jadi, menurut Bunda,
Seorang putri pun harus belajar,
seperti halnya rakyat kebanyakan?
Hm, baiklah. Aku akan belajar.
Bunda akan lihat,
aku akan mahir dalam waktu satu bulan saja!



Putri Ela!



lya, iya. Tenang saja, Bunda.
Nanti tenunan itu akan jadi juga.
Kalau tiba saatnya.
Dua minggu masih lama.



Seminggu lagi? Ya, ya. Sabar saja, Bunda.
Aku kan putri yang pintar. Aku cepat menyerap pelajaran.
Ya, aku tahu, Bunda. Jangan ganggu.
Aku sedang menggambar pola.






Aduh, mana benang warna kesukaanku?
Aku tidak mau menenun kalau tidak dengan benang hijau dan biru.
Aduh, ini apa lagi? Ada apa dengan benang ini? Mengapa jadi kusut begini?
Alat tenun ini pun tak mau menurut kepadaku.






Huh, Remi benci musim sem;,

saat buah ceri menggantung ranum di pohon-pohon tings.
Sedangkan Remi hanya bisa memetik beri,

dar semak di halaman Kakek Beri.




Se jouh opa pun s0yop Rerm merentany,
o ko jwI% pertambah ponjony-

Ah, Remi Meroso terobaikan.
Terbang Eingd u bampak menyenangkan.
Sayan9y, bag Rem, ‘£ melelahkan.

Secepok Opa PUN sy

opnyo men9gepok,
kubuhnyo tox dopok jouh beran jox.



"Alh Rem;, seandainya semua peri bersayap panjang,
taok akan ada lagi yang dakang kemar,

membantu Kakek memetik beri,” kaka Kakek Ber:.
Remi ketap ingin pergi ke kebun cer,

sebab kebun beri Kakek Beri terlalu sepi.






Asyik, kerbang rendah itu bukan masalah!

Remi bisa mela ju, menukik, dan bergerax Llincah.
Apa saja, selama dekat dengan kanah.

Remi pun kahu apa yang akan

dimintanya sebagai hadiah.

Sepasang sayap panjong yang indah!



pungut di SONO-

1 Al Sin
Arbil O ST 1 o kelingi wne

CePOt‘. Sebelum

Nah, ceri yang
tercecer itw
terkumpul
sudah.
Berkat Rem;,
panen ceri jodi
berlimpalh!



"JTadi, apa yang kau minta, Remi?" Ra ja Peri berkata.
"Sayap panjong tersedia, kalau itu Lebih kaw suka.”
Remi berpikir sesaat, lalu jawabnya,

"Ah, sayap pendek ini Llebih baik, Ra ja! Dengan

sayap ini, tak ada yang bisa mengalahkan saya!”

Semua peri kerktawa.
Yo, tentu sa jo.
Hanya Remi satu-satunya,
yang mengumpulkan ceri
dengan sempurnal

Terima kasih Rem;,
pahlawan baru
Negeri Peri!






“Ooiii! Antreee!” Itu suara Putri Rara.

Teriakannya langsung membungkam kebisingan.
“Makanan telah terhidang. Jumlahnya cukup untuk semua!
Jadj, tak perlu berdesakan!”

Bigsik-bisik terdengar. Orang-orang mengatur barisan.

Nenek Olin terdepan. Lalu Remi, Kakek Beri menyusul
kemudian.

Flo berikutnya, lalu Jack dan gucinya.

Para peri bersayap panjang di belakang mereka.

Antrean maju dengan tenang, hingqa tiba di meja hidangan!






Semua Biga Berintegritas,
Semua Biga Memberantas Korupsi

Kemerdekaan Indonesia diproklamasikan dengan
tujuan mewujudkan masyarakat yang adil,
makmur, dan sejahtera. Namun, cita-cita mulia
ini belum terwujud. Salah satu penyebabnya
adalah korupsi yang merajarela di negeri ini.
Gara-gara korupsi, negara dirugikan. Gara-gara
korupsi, pembangunan menjadi terhambat. Gara-
gara korupsi, sendi-sendi dan tatanan kehidupan
masyarakat rusak dan berantakan. Intinya,
korupsi telah membuat rakyat sengsara dan
menderita. Tidak ada pilihan lain agar Indonesia
bisa mewujudkan cita-citanya: BERANTAS
KORUPSL.

Ini adalah cita-cita kita bersama. Maka,
memberantas korupsi dari bumi Indonesia
menjadi tugas bersama pula. KPK sebagai
lembaga yang khusus dibentuk untuk
memberantas korupsi tidak dapat bekerja sendiri.
KPK memerlukan dukungan dan kerjasama

dari semua pihak. Setiap elemen bangsa

ini mempunyai keunikan, minat, bakat, dan
kompetensi yang berbeda-beda. Apa dan siapa

pun Anda: SEMUA BISA MEMBERANTAS
KORUPSI.

Contoh nyata peran serta masyarakat dalam
pemberantasan korupsi adalah penerbitan seri
TUNAS INTEGRITAS ini. Seri bacaan anak ini terbit
berkat sinergi dan kerjasama apik antara KPK dan
Forum Penulis Bacaan Anak (FPBA).

FPBA adalah organisasi nirlaba yang
beranggotakan penulis, ilustrator, editor, desainer,
penerbit, partisipan, wartawan, media, dan
pemerhati bacaan anak. Sejak resmi berdiri pada 2
Mei 2010, FPBA memiliki anggota lebih dari 2.000
orang. FPBA memiliki visi terciptanya bacaan
yang sehat, kreatif, dan sesuai dengan anak-

anak Indonesia. Visi ini diupayakan melalui misi,
antara lain: menciptakan dan memberdayakan
sumberdaya di bidang tulis-menulis bacaan anak,
serta menjalin kerjasama dengan media massa,
pelaku bisnis penerbitan di Indonesia maupun

di negara lain, dan bersinergi dengan lembaga-
lembaga yang memiliki kesamaan visi.

Kolaborasi KPK dan FPBA dalam penerbitan buku
diawali dengan Training dan Workshop Anti
Korupsi yang diikuti para kreator bacaan anak.
Buku yang merupakan komitmen dan upaya

para kreator bacaan anak dalam pemberantasan
korupsi ini memunculkan karakter Keluarga
Kumbi (dung beetle). Jika kumbang berperan
besar membuat kondisi tanah kondusif bagi
pertumbuhan tunas tanaman, maka KPK bersama
FPBA, lewat seri Tunas Integritas ini, berusaha
memberikan stimulasi bagi anak-anak Indonesia
untuk tumbuh dengan nilai-nilai integritas.
Mengapa? Karena kami yakin SEMUA BISA
BERINTEGRITAS. Bagaimana dengan Anda?
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